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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Supply Chain Management (SCM) 
Supply chain adalah jaringan perusahaan yang bekerja sama untuk 
penggunaan akhir (Geraldin, Pujawan, & Dewi, 2007). Perusahaan-perusahaan 
tersebut adalah supplier, manufacturer, distibutor, retailer serta perusahaan logistik 
dan perusahaan pendukung lainnya (Utama, Baroto, Ibrahim, & Widodo, 2021). 
Untuk mengelola supply chain, memerlukan metode ataupun pendekatan yang tepat 
yang disebut dengan Supply Chain Management (SCM). Supply Chain 
Management yaitu solusi terbaik untuk meningkatkan tingkat produktivitas antara 
perusahaan yang berbeda. Tujuan utama SCM yaitu menggendalikan biaya, 
menigkatkan pelayanan perusahaan kepada pelanggan, Mengirimkan produk tepat 
waktu untuk memenuhi kebutuhan konsumen, menggurangi biaya, mengurangi 
waktu, memuaskan kegiatan perancangan dan distribusi 
2.2. Manajemen Pengadaaan dan Portofolio Hubungan Supplier 
Manajemen pengendalian adalah suatu komponen dari supply chain 
management dan tugas dari manajemen pengadaan yaitu menyediakan barang atau 
jasa yang dibutuhkan untuk kegiatan produksi dan kegiatan departemen lainnya 
Menurut (Pujawan & Mahendrawathi, 2010). Pada perusahaan manufaktur, 
manajemen pengadaan diharuskan membeli bahan baku dan komponen yang di 
butuhkan dalam proses manufaktur. Salah satu tugas tugas penting manajemen 
pengadaan adalah menjalin kerjasama yang baik dengan supplier. Kerjasama yang 
baik kepada supplier mencerminkan kepentingan startegis setiap supplier. 
2.3. Evaluasi dan Pemilihaan Supplier 
Evaluasi dan pemilihan supplier merupakan kegiatan bagian pengadaan yang 
berperan dalam menjaga kelancaran proses produksi. Karena supplier merupakan 
bagian penting dari aktivitas pengadaan, aktivitas ini mendapat lebih banyak 
perhatian. Menurut (Omurca, 2013) proses seleksi dan evaluasi supplier memegang 
peranan penting dan berdampak signifikan terhadap purchasing management 
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didalam rantai pasok. Proses ini merupakan masalah pengambilan keputusan, yang 
telah dipengaruhi berbagai faktor yang saling bertentangan dan memiliki beberapa 
standar. Namun, dalam memilih supplier biasanya membutuhkan kriteria penting 
lainnya. Tentu saja, pentingnya masing-masing setiap kriteria tergantung pada 
karakteristik dari jenis kain akan dibeli. Setelah kriteria ditetapkan dan 
mendapatkan banyak calon supplier, perusahaan harus merangking supplier yang 
dipilih. Perusahaan dapat memilih satu atau lebih dari alternatif yang tersedia. 
Untuk menentukan perangkingan perusahaan diharuskan untuk memilih supplier 
yang terbaik. 
2.4. Multiple Criteria Decision Making (MCDM) 
 
Multiple Criteria Decision Making (MCDM) adalah suatu metode dalam 
pengambilan keputusan yang dapat menetukan alternatif terpilih dari beberapa 
alternatif didasari oleh beberapa kriteria tertentu. Menurut (Saputro, Masudin, & 
Daneshvar Rouyendegh, 2015), metode MCDM dapat dipakai untuk 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi saat memilih alternatif terbaik. 
berdasarkan evaluasi terhadap beberapa kriteria. Kriteria biasanya ditentukan 
berdasarkan ukuran, aturan atau standar yang digunakan dalam pengambilan 
keputusan. (Kusumadewi, 2006) MCDM akan menggunakan beberapa fungsi 
umum seperti : 
1. Alternatif adalah sebuah obyek yang berbeda dalam pembuatan keputusan 
memiliki peluang yang sama untuk memilih suatu alternatif. 
2. Atribut biasaya disebut karakteristik, komponen, atau kriteria keputusan. 
Sebagian besar kriteria merupakan satu tingkat, namun tidak menutup 
kemungkinan adanya sub kriteria yang terkait dengan kriteria yang telah 
diberikan. 
3. Konflik antar kriteria adalah kriteria yang biasanya saling bertentangan antar 
kriteria, contohnya kriteria keuntungan yang bertentangan dengan kriteria biaya. 
4. Setiap kriteria kepentingan relative menunjukkan bobot keputusan, W = (w1,w2, 
w3, … , wn). Dalam MCDM, bobot kepentingnya setiap kriteria akan dicari. 
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5. Matriks keputusan X yang berukuran m x n, mengandung unsur xij, yang 
merepresentasikan peringkat kriteria dari alternatif Ai (i = 1,2,…,m) untuk 
kriteria Cj (j = 1,2,…,n). 
a) Multiple Objective Decision Making (MODM) 
 
Multiple Objective Decision Making (MODM) merupakan metode yang 
menggunakan banyak kriteria, diantaranya masalah desain dan teknik matematik 
dalam optimasi. MODM biasanya digunakan untuk mendesain alternatif terbaik. 
 
b) Multiple Attribute Decision Making (MADM 
 
Multiple Attribute Decision Making (MADM) merupakan metode yang 
penggunaannya dalam berbagai kriteria dan penilaian subjektif dari masalah 
seleksi dalam proses pengambilan keputusan, analisis matematisnya tidak banyak, 
dan hanya digunakan pada beberapa pilihan. Umumnya, MADM dipakai untuk 
melakukan penelitian yang memiliki alternatif dalam jumlah terbatas. Dari 
beberapa alternatif yang ada MADM dapat memeilih alternatif yang terbaik. 
MCDM menyediakan berbagai metode dalam memproses peringkingan dan 
proses pengambilan keputusan, metode dapat digunakan adalah sebagai berikut : 
 
a) Metode Electre (Elimination and Choise Translation Reality) 
b) Metode Promethee (Preference Ranking Organization Method for 
Enrichment Evaluation) 
c) Metode TOPSIS (Technique for the Order of Prioritisation by Similarity to 
Ideal Solution) 
d) Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) 
 
2.5. Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) 
 
Metode AHP merupakan suatu metode yang berasal dari turunan MCDM 
(Multi Criteria Decision Making) yang digunakan untuk mendukung pengambilan 
keputusan saat memecahkan sebuah kasus multi kriteria yang kompleks menjadi 
struktur hirarki (Setiyawan, Sunaryono, & Akbar, 2016). Hirarki bisa dikatakan 
sebagai dasar dari pemikiran manusia. Dalam menyusun sebuah hirarki 
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menggunakan prinsip dengan mendeskripsikan sebuah kasus kedalam bagian 
elemen utama, setelah itu membagi menjadi beberapa bagian dan seterusnya. 
Transformasi struktur hirarki ini memiliki maksud dan tujuan yaitu untuk 
mendapatkan kriteria yang terukur. Namun pada saat proses analisis dalam 
pengambilan keputusan ada yang tidak memerlukan penjelasan yang terperinci. 
Menurut (Sari, 2014) metode AHP memiliki landasan aksiomatik. Beberapa dasar- 
dasarnya yaitu : 
1. Reciprocal Comparison, yaitu dalam mengambil keputusan dapat 
membandingkan dan menentukan kriteria mana yg lebih penting. Misalnya, jika 
A lebih baik dari B dengan skala x, maka B lebih baik dari A dengan skala y. 
2. Homogenity, artinya seseorang harus dapat diekspresikan dalam skala terbatas 
atau dengan kata lain unsur-unsurnya dapat dibandingkan satu sama lain. 
3. Independence, yaitu mengasumsikan bahwa kriteria diukur bukan dengan 
alternatif, tetapi dengan tujuan keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa pada 
saat pola ketergantungan maupun pengaruh dalam model AHP yaitu keatas, 
Artinya perbandingan antara elemen pada suatu level akan memberi atau 
bergantung pada elemen level diatasnya. 
4. Expectations, artinya hierarki yang dianggap lengkap untuk pengambilan 
keputusan. Jika asumsi belum terpenuhi maka pengambil keputusan tidak akan 
menggunakan semua kriteria atau objektif yang tersedia dan dengan demikian 
menganggap keputusan yang dibuat tidak lengkap. 
2.7.2 Konsistensi Matriks Perbandingan Berpasangan 
Jika A yaitu matriks perbandingan berpasangan yang konsisten maka semua 
nilai eigen adalah nol kecuali yang bernilai sama dengan n. Tetapi bila A adalah 
matriks yang tidak konsisten, maka perubahan kecil pada aij akan membuat nilai 
eigen maksimum 𝜆mak selalu lebih besar atau sama dengan n yaitu 𝜆mak ≥ n. 
Perbedaan antara 𝜆mak dengan n dapat dipakai untuk mengetahui seberapa besar 
inkonsistensi yang ada dalam A, dimana rata-rata dinyatakan sebagai berikut 
(Saaty, 2002) 
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Dimana : 
 CI = Indeks Konsistensi 
 𝜆maksimum = Nilai eigen terbesar dari matrik ordo-n. 
 
Jika nilai consistency ratio (CR) ≤ 10% maka matriks perbandingan 
berpasangan dinyatakan konsisten. CR dapat diselesaikan sebagai berikut: 
 
 CR = consistency ratio 
 RI = Random Index 
Dibahah ini adalah nilai Random Index (RI) untuk matriks berukuran 1 sampai 10 
 
Tabel 2. 1 Random Index 
N 1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 10. 
RI 0 0 0,58 0,91 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 
 
Sumber : (Saaty, 2002) 
 
2.7.2 Kelemahan Metode AHP 
1. Model AHP tergantung pada input utamanya yang berupa pemikiran seorang 
pakar sehingga dalam hal ini menyangkut subyektifitas seorang pakar, dan 
jika sang pakar salah menilai maka model menjadi tidak berguna. 
2. Metode AHP merupakan metode matematis tidak memiliki nilai statistik, 
sehingga tidak ada batasan kepercayaan terhadap kebenaran model yang 
dibentuk. 
2.6. Fuzzy Analytical Hierarchy Process (F-AHP) 
2.6.1 Fuzzy AHP 
Fuzzy AHP adalah suatu metode perangkingan bobot kriteria atau sub kriteria. 
Fuzzy AHP yaitu kombinasi dari metode AHP dengan pendekatan konseptual fuzzy 
(Noercholis & Hakim, 2016). Fuzzy AHP menutupi kekurangan yang terdapat pada 
AHP, yaitu permasalahan dengan kriteria yang bersifat subjektif. Ketidakpastian 
bilangan diwakili dengan urutan skala TFN. TFN digunakan untuk 
mendeskripsikan variabel-variabel linguistic secara pasti. TFN diwakili oleh M = 
(u, m, l), dimana u ≥ 𝑚 ≥ 𝑢 , l yaitu nilai minimum, m yaitu nilai tengah, dan u 
yaitu nilai tertinggi. 
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2.6.2 Hirarki 
Hirarki merupakan gambaran dari suatu permasalahan yang kompleks dalam 
suatu struktur Menurut (Shega, Rahmawati, & Yasin, 2012). Diantara sekian 
banyak level, level tertinggi yaitu tujuan dan segaris lurus dengan tingkat kriteria, 
sub kriteria dan seterusnya sampai pada tingkatan paling bawah, hingga tingkatan 
terendah adalah tingkatan alternatif. Struktur hierarki secara grafis menggambarkan 
saling ketergantungan elemen terkait, menunjukkan hubungan antara elemen serupa 
dan hubungan dengan sistem, sehingga menjadikannya satu kesatuan yang utuh. 
Gambar 2.1 merupakan struktur Fuzzy AHP. 
 
Gambar 2. 1 Hirarki pemodelan Fuzzy AHP 
2.6.3 Triangular Fuzzy Number (TFN) 
Teori himpunan berkontribusi pada pengukuran yang melibatkan penilaian 
manusia. Dengan menggunakan variabel linguistik bilangan Triangular Fuzzy 
Number (TFN) yang dikembangkan untuk menggambarkan variabel linguistik 
secara pasti. TFN bermafaat untuk mendeskripsikan dan memproses data pada 
ruang lingkup fuzzy. Inti dari metode fuzzy AHP terletak pada perbandingan 
berpasangan, yang menjelaskan perubahan relatif antar pasangan atribut keputusan 
dalam suatu struktur hirarki yang sama, kemudian mendeskripsikan perbandingan 
dengan skala rasio yang terkait dengan nilai skala fuzzy. Bilangan TFN 
dilambangkan dengan M dan memiliki fungsi keanggotaan dengan memiliki 5 skala 
variabel linguistik dapat ditunjukkan pada tabel 2.2 
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Berdasarkan nilai fuzzy tersebut, fungsi kenggotaan dijelaskan sebagai berikut : 
 
Gambar 2. 2 Fungsi anggota Skala Variabel Linguistik 
Tabel 2. 2 Skala Nilai Fuzzy Segitiga (Pehlivan, Paksoy, Çalik, & Ho, 2017) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.6.4 Analisa Fuzzy Geometric Mean Method 
Metode rata-rata geometris pertama kali dikembangkan oleh Buckley (1985) 
untuk memperluas AHP pada situasi penggunaan variabel linguistik. Langkah- 
langkah untuk metode rata-rata geometris Buckley diringkas oleh (Pehlivan et al., 
2017) sebagai berikut: 
1. Menentukan matriks perbandingan fuzzy ?̃?  = [?̃?𝑖𝑗] sebagi berikut: 
(1,1,1) ?̃?12 ⋯ ?̃?1𝑛 
?̃?  = [ 
?̃?21 
⋮ 
?̃?𝑛1 
(1,1,1) ⋯ ?̃?2𝑛  ] …………………………….(1) 
⋮ ⋱ ⋮ 
?̃?𝑛2 ⋯ (1,1,1) 
Dimana 
?̃?𝑖𝑗 𝑥 ?̃?𝑗𝑖  = 1 dan ?̃?𝑖𝑗  ≅  𝑤𝑖 / 𝑤𝑗  ,I, j = 1,2, … , n. 
Intensitas Variabel linguistik Tringular Fuzzy 
Number 
Recipro-cal 
1 Sama Penting (SmP) (1 ; 1 ; 1) (1 ; 1 ; 1) 
2 Nilai Berdekatan Sama Penting 
(NbSmP) 
(1 ; 2 ; 3) (1/3 ; 1/2 ; 1) 
3 Sedikit Lebih Penting 
(SdP) 
(2 ; 3 ; 4) (1/4 ; 1/3 ; 1/2) 
4 Nilai Berdekatan Sedikit Lebih 
Penting (NbSdP) 
(3 ; 4 ; 5) (1/5 ; 1/4 ; 1/3) 
5 Lebih Penting (LbP) (4 ; 5 ; 6) (1/6 ; 1/5 ; 1/4) 
6 Nilai Berdekatan Lebih Penting 
(NbLbP) 
(5; 6 ; 7) (1/7; 1/6; 1/5) 
7 Sangat Penting (6; 7; 8) (1/8; 1/7; 1/6) 
8 Nilai Berdekatan Sangat 
Penting (NbSaP) 
(7; 8; 9) (1/9; 1/8; 1/7) 
9 Paling Penting (PaP) (9; 9; 9) (1/9; 1/9; 1/9) 
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2. Menetapkan Nilai rata-rata geometris 𝑟?̃? , untuk setiap kriteria I dihitung sebagai 
berikut. 
𝑟𝑖 = ( ?̃?𝑖1 x ?̃?𝑖2 x … x ?̃?𝑖𝑛 )1/𝑛  .......................................................................................................... (2) 
3. Bobot fuzzy ?̃?𝑖  untuk setiap kriteria i dihitung sebagai berikut : 
?̃?𝑖  =  𝑟𝑖 x (𝑟1 + 𝑟2 + ⋯ + 𝑟?̃? )−1 .……………………… (3) 
Dimana 𝑟𝑘 = ( 𝑙𝑘, 𝑚𝑘, 𝑢𝑘) dan (𝑟𝑘 )−1 = ( 1/𝑙𝑘, 1/𝑚𝑘, 1/𝑢𝑘) 
4. Bobot fuzzy ?̃?𝑖  =  ( 𝑙𝑖 , 𝑚𝑖, 𝑢𝑖) di defuzzifikasi dengan defuzzi-fication; disini 
menggunakan metode CoA sebagai berikut ; 
?̃?𝑖 =  
𝑙𝑖,+ 𝑚𝑖+ 𝑢𝑖 
3 
……...…................... (4) 
Rumusan normalisasinya sebagai berikut: 
𝑑(?̃?𝑖 ) 
    𝑑 (?̃?𝑖 )  
∑𝑚     𝑑′(?̃?𝑖 ) 
 
Melakukan normalisasi bobot nilai dalam vektor serupa dengan bobot dan 
terdiri dari bilangan yang non fuzzy. 
2.7.2 Tahapan-Tahapan Perhitungan Fuzzy AHP 
 
Tahapan-tahapan berikut dapat digunakan untuk menetukan bobot dalam 
penggunaan Fuzzy AHP : 
1. Dalam suatu permasalahan yang ada harus Menyusun dan membuat suatu 
struktur hirarki. 
2. Menentukan matrik perbandingan berpasangan antara kriteria, sub kriteria 
dan alternatif dari tujuan suatu hirarki 
3. Pada tabel 2.2 Mengubah bobot penilaian perbandingan berpasangan kedalam 
bilangan triangular fuzzy. 
4. Dari matriks tersebut ditentukan nilai TFN untuk tiap-tiap kriteria, sub 
kriteria dan alternatif sesuai dengan persamaan 1 
5. Membandingkan nilai fuzzy synthetic extent sesuai dengan persamaan 4. 
6. Dari hasil perbandingan tersebut didapatkan nilai fuzzy synthetic extent maka 
didapatkan nilai terkecil seperti yang dijelaskan pada persamaan 5. 
7. Melakukan perhitungan normalisasi vektor bobot dari nilai terkecil pada 
langkah 8. 
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8. Setelah mendapatkan hasil dari normalisasi bobot masing-masing kriteria sub 
kriteria dan alternatif. setelah itu, dilakukan perhitungan kombinasi, maka 
diperoleh hasil dari proses perhitungan  fuzzy AHP. 
2.7. Preference Ranking Organization Method For Enrichment Evaluation 
(PROMETHEE) 
Metode penentuan urutan (prioritas) dalam pengambilan keputusan 
multikriteria disebut dengan metode PROMETHEE. Masalah utamanya adalah 
kesederhanaan, kejelasan, dan kestabilan. Dilihat dari dominasi kriteria yang 
digunakan oleh promethee, yaitu penggunaan nilai dalam hubungan outranking 
(Fauzi, 2017). Dibandingkan dengan metode analisis multi kriteria lainnya, metode 
ini merupakan metode perangkingan yang konsep dan aplikasinya sangat sederhana 
(Sumiarsih, Legono, & Darsono, 2018). 
PROMETHEE memberi pengguna akses langsung ke data dalam bentuk tabel 
multi-standar sederhana. PROMETHEE dapat menangani hampir semua 
perbandingan, dan pembuat keputusan dapat menentukan skala mereka sendiri 
tanpa batasan. Menunjukkan prioritasnya dan preferensi setiap kriteria dengan 
berfokus pada nilai (value). Penggunaan metode PROMETHEE dapat digunakan 
sebagai metode pengambilan keputusan dalam bidang pemasaran, sumber daya 
manusia, pemilihan lokasi, atau bidang lain yang berkaitan dengan pemilihan 
alternatif. 
Metode PROMETHEE adalah metode outranking yang sudah terkenal dan 
paling banyak digunakan, termasuk pembangunan relasi outranking melalui 
perbandingan berpasangan alternatif yang diperiksa setiap kriteria terpisah. Dengan 
memperkenalkan beberapa jenis kriteria umum, PROMETHEE dapat memperkaya 
struktur preferensi yang lebih sesuai untuk mengatasi ketidakpastian struktural atau 
ketidakakuratan struktur karakteristik (Gunawan & Astuti, 2013). 
Prinsip yang dipakai yaitu menetapkan prioritas alternatif yang sudah 
ditentukan berdasarkan pertimbangan (∀i | fi (.) → ℜ[bilangan Real]), dengan 
aturan kaidah dasar: 
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max{𝑓1 , 𝑓2 , 𝑓3, … 𝑓𝑘| 𝑥 𝜖 ℜ }, 
 
dimana K adalah jumlah himpunan alternatif, dan fi (i = 1, 2, 3, …, K) adalah nilai 
relatif standar / metrik dari setiap alternatif. Dalam penerapannya, banyak standar 
yang telah ditetapkan untuk menjelaskan K, yaitu penilaian dari ℜ (Real). 
Promethee termasuk dalam keluarga metode outranking yang telah kembangkan 
menjadi dua fase: 
1. Membangun hubungan outranking dengan K 
2. Menggunakan hubungan untuk memberikan jalan keluar atas kriteria 
pengoptimalan permasalahan masalah multi kriteria. 
Pada tahap pertama, berdasarkan dominasi masing-masing kriteria preferensi, 
menentukan nilai hubungan outranking, dan nilai pemeringkatan berdasarkan grafis 
susai dengan preferensi pengambil keputusan. Data dasar yang dievaluasi dengan 
metode Promethee adalah sebagai berikut (Ali, 2013): 
Tabel 2. 3 Data Analisis Promethee 
Alternatif    Kriteria   
 f1 (...) f2 (…) … fj (…) … fk (…) 
a1 f1 (a1) f2 (a1) … fj (a1) … fk (a1) 
a2 f1 (a2) f2 (a2) … fj (a2) … fk (a2) 
… … … … … … … 
ai f1 f2 … fj … fk 
an f1 (an) f2 (an)  fj (an)  fk (an) 
 
Keterangan: 
1. a1, a2, …, ai, an: n adalah alternatif potensial. 
2. f1, f2, …, fj, fk: k adalah kriteria evaluasi. 
 
2.7.1 Dominasi Kriteria 
Nilai f adalah nilai sebenarnya dari kriteria tersebut, dan tujuannya adalah 
untuk mengoptimalkan proses: f : K→ ℜ Untuk setiap alternatif a ∈ K, evaluasi 
dari alternatif kriteria tersebut adalah f (a). Jika alternatif dibandingkan, a, b ∈ K, 
tingkat preferensi harus ditentukan. Penyampaian intensitas (P) dari alternatif a ke 
alternatif b adalah: 
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1. P (a, b) = 0, yang artinya adalah tidak ada perbedaan antara a dan b, atau tidak 
ada preferensi untuk a lebih baik dari b. 
2. P (a, b) ~ 0, yang artinya adalah lemah, a memiliki prioritas di atas b. 
3. P (a, b) ~ 1, yang artinya adalah kuat, a memiliki prioritas di atas b. 
4. P (a, b) = 1, yang artinya adalah absolut, a memiliki prioritas di atas b. 
Dalam metode ini, fungsi preferensi biasanya menyebabkan nilai fungsi 
berbeda diantara kedua evaluasi, jadi: 
𝑃 (𝑎, 𝑏) = 𝑃 {𝑓(𝑎) − 𝑓(𝑏)} 
 
Untuk semua kriteria, alternatif dianggap memiliki nilai kriteria yang lebih baik 
ditentukan oleh nilai f dan nilai akumulasi menentukan nilai preferensi untuk setiap 
alternatif yang akan dipilih (Lemantara, Setiawan, & Aji, 2013). 
2.7.2 Rekomendasi Fungsi Preferensi 
Fungsi preferensi di promethee diekspresikan dalam enam bentuk fungsi 
preferensi kriteria dalam beberapa kasus. Untuk menghasilkan gambar yang lebih 
baik, digunakan funsi selisih nilai kriteria antar alternatif H(d), Alternatif secara 
langsung berkaitan dengan fungsi preferensi P. fungsi preferensi mengubah 
perbedaan antara dua alternatif menjadi derajat preferensi dari nol sampai satu. 
Semakin kecil nilai deviasi struktur preferensi Promethee berdasarkan 
perbandingan berpasangan maka semakin besar preferensinya. Menurut (Brans & 
Vincke, 1985) mengusulkan enam tipe pemilihaan fungsi preferensi : 
 
1. Kriteria Biasa 
 
Gambar 2. 3 fungsi preferensi usual Criterion 
 
𝑃(𝑑) = { 
0 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 ≤ 0 
1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 > 0 
15  
 
 
Keterangan: 
1. P(d) : fungsi perbedaan kriteria antar alternatif 
2. d : perbedaan nilai kriteria {d = f(a)-f(b)} 
Berdasarkan preferensi ini, jika f (a) = f (b), maka tidak ada perbedaan antara 
a dan b. Jika nilai kriteria dari setiap alternatif memiliki nilai yang berbeda, maka 
pengambil keputusan pasti akan memilih rencana alternatif dengan nilai yang lebih 
bagus. 
2. Kriteria Quasi 
 
Gambar 2. 4 fungsi prefensi Quasi Criterion 
P(d) = { 
0 𝑑 ≤ 𝑞
 
1 𝑑 > 𝑞 
Keterangan: 
1. P(d) : fungsi perbedaan kriteria antar alternatif 
2. d : perbedaan nilai kriteria {d = f(a) – f(b)} 
3. Parameter (q) : harus berupa nilai yang kostan 
 
Gambar 2.6 menjelaskan dua alternatif yang mempunyai preferensi yang 
sama penting sepanjang nilai H(d) dari setiap alternatif untuk kriteria tidak 
melampaui nilai q, jika selisih hasil evaluasi untuk setiap alternatif melampaui nilai 
q, adapreferensi mutlak. 
 
3. Kriteria Preferensi Linier 
 
Gambar 2. 5 fungsi preferensi Kriteria Preferensi Linier 
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0 𝑑 < 0 
𝑑 
𝑃(𝑑) = { 𝑝 
0 ≤ 𝑑 ≤ 𝑝 
1 𝑑 > 𝑝 
 
 
Keterangan: 
1. 1.P(d) : fungsi perbedaan kriteria antar alternatif 
2. d : perbedaan nilai kriteria {d = f(a) – f(b)} 
3. p : Nilai tren tertinggi 
 
Ketika pengambil keputusan menentukan dari beberapa kriteria untuk tipe 
tersebut, pengambil keputusan diharuskan menentukan nilai tren naik (p-value). 
Jika nilai d lebih besar dari nilai p, maka ada preferensi absolut. Fungsi kriteria ini 
digambarkan pada Gambar 2.7. 
 
4. Kriteria Level 
 
Gambar 2. 6 fungsi preferensi Level Criterion 
 
 
0 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 ≤ 𝑞 
P(d)= {0,5 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑞 < d ≤ 𝑝 
1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 > 𝑝 
Keterangan : 
1. P(d) : fungsi perbedaan kriteria antaralternatif 
2. p : Nilai tren tertinggi 
3. parameter (q) : harus berupa nilai yang kostan 
 
Dalam hal ini, trennya sama dengan q, dan tren preferensi ditentukan pada 
saat yang bersamaan. Jika d berada di antara nilai p dan nilai q, itu berarti preferensi 
yang lebih lemah (H(d) = 0,5). 
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5. Kriteria Area 
 
Gambar 2. 7 fungsi preferensi Kriteria Area 
 
0 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 ≤ 𝑞 
𝑃(𝑑) = {(𝑑 − 𝑞)⁄𝑝 − 𝑞 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑞 < d ≤ 𝑝 
 
Keterangan: 
1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 > 𝑝 
1. P(d) : fungsi perbedaan kritaria antara alternatif 
2. d : perbedaan nilai kriteria {d = f(a) – f(b)} 
3. parameter (p) : nilai tren tertinggi 
4. parameter (q) : harus berupa nilai yang kostan 
 
Dalam hal ini, pengambilan keputusan mempertimbangkan preferensi yang 
meningkat secara linier, Dari tidak ada perbedaan di area antara dua tren q dan p 
hingga preferensi absolut. 
 
6. Kriteria Gaussian 
 
 
 
𝑃(𝑑) = { 
Gambar 2. 8 fungsi preferensi Kriteria Gaussian 
0 𝑑 ≤ 0 
𝑑2 
 
 
1 − 𝑒 −2𝑠2     𝑑 > 0 
 
Fungsi preference terdapat threshold preferensi q dan p, threshold 
pengabaikan q yaitu deviasi maksimum yang telah ditentukan oleh pembuat 
keputusan untuk diabaikan, sedangkan threshold preferensi p yaitu deviasi 
minimum yang dianggap cukup untuk menghasilkan preferensi lengkap. 
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2.7.3 Tahapan PROMETHEE 
Menurut (Ignatius, Behzadian, Malekan, & Lalitha, 2012) Tahapan untuk 
menyelesaikan metode promethee adalah sebagai berikut : 
 
1. Menetukan deviasi berdasarkan perbandingan berpasangan. 
𝑑𝑗(𝑎, 𝑏) = 𝑓 (𝑎) − 𝑓 (𝑏), 𝑗 = 1,2,3, … , 𝑚 ………………………. (5) 
Dimana : 
𝑑𝑗 (a,b) menunjukkan perbedaan antar alternative a dan b pada setiap kriteria, 
m menunjukkan kriteria yang berhingga. 
2. Penerapan fungsi preferansi. 
𝑝𝑗 (𝑎, 𝑏) = 𝑓𝑗 (𝑑𝑗 (𝑎, 𝑏)) , 𝑗 = 1,2, … , 𝑚 …………………………(6) 
Dimana 𝑝𝑗 (𝑎, 𝑏) sebagai fungsi 𝑑𝑗 (𝑎, 𝑏) menunjukkan preferensi alternative 
a yang berhubungan dengan alternative b pada setiap kriteria. 
3. Melakukan perhitungan indeks preferensi global. 
𝜑 (𝑎, 𝑏) = ∑𝑛 𝑝𝑗 (𝑎, 𝑏) ∗ 𝑤𝑗, ∀ 𝑎, 𝑏 ∈ 𝐴 ………………………….(7) 
𝜑 (𝑎, 𝑏) adalah kekuatan preferensi pengambilan keputusan, yang 
menunjukkan bahwa alternatif a lebih baik daripada alternatif b ketika semua 
kriteria dipertimbangkan pada saat yang bersamaan. Dalam keadaan berikut, 
nilainya bisa antara 0 dan 1: 
 𝜑 (𝑎, 𝑏) = 0 berdasararkan semua kriteria alternatif a > alternatif b 
memperlihatkan preferensi yang lebih baik. 
 𝜑 (𝑎, 𝑏) = 0 untuk alternatif a > alternatif b memperlihatkan alternatif 
yang kuat. 
 
Indeks preferensi ditentukan berdasarkan nilai hubungan pemeringkatan pada 
beberapa kriteria untuk setiap alternatif. Hubungan ini dapat dinyatakan 
sebagai grafik nilai outrangking, dan node-nodenya merupakan substitusi 
berdasarkan beberapa penelitian alternatif. 
 
4. Melakukan perhitungan perangkingan peringkat parsial (PROMETHEE I ). 
𝜙+(𝑎) = 
1
 
𝑛−1 
∑𝑥 ∈𝐴 𝜑 ( 𝑎, 𝑥 ) ………………………….. (8) 
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𝜙−(𝑎) = 
1
 
𝑛−1 
 
∑𝑥 ∈𝐴 𝜑 ( 𝑎, 𝑥 ) 
 
…………………………… (9) 
Dimana : 
𝜙+(𝑎) = Nilai leaving flow 
𝜙−(𝑎) = Nilai entering flow 
 
Leaving flow dan entering flow untuk menentukan urutan parsial dalam 
menentukan urutan prioritas pada metode Promethee I. 
 
5. Perhitungan perangkingan lengkap (PROMETHEE II) 
𝜙 (𝑎) = 𝜙+(𝑎) − 𝜙−(𝑎) ……………………………(10) 
 
Dimana 𝜙 (𝑎) merupakan nilai net flow, yang dipakai untuk menghasilkan 
nilai akhir untuk menentukan perangkingan, sehingga menghasilkan urutan 
yang lengkap. 
2.8. Literature Review 
 
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengenai pemilihan supplier di 
industri tekstil dan garmen. Masing-masing diantaranya menggunakan kriteria- 
kriteria yang berbeda-beda. Kriteria-kriteria tersebut kemudian diklasifikasikan 
berdasarkan 3 aspek yaitu economic, social dan environmental. 
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Tabel 2. 4 Literature Review 
Peneliti Metode 
Aspek Kriteria 
Economic Social Enviromental Economic Sosial Enviromental 
(Shaw, Shankar, 
Yadav, & Thakur, 
2012) 
fuzzy AHP and fuzzy 
mult objective linea 
programming 
 

  
Cost, Quality, Lead 
time, GHGE, 
Demand 
  
(Kar, Chatterjee, 
& Kar, 2014) 
 
FAHP DAN TOPSIS  
 
Market price, 
delivery 
flexibility risk, 
performance risk, 
information risk 
 
 
 
(Kilincci & Onal, 
2011) 
 
 
FAHP 
 
 

 
 

 Product price, 
Capacity, 
Geographical 
location, Product 
quality, Quality 
systems, Product 
quality, Lead time 
 
 
information risk, 
Profesionalisme, 
Technical support 
 
(Nurhasanah & 
Tamam, 2013) 
 
FAHP DAN AHP  
 
Price, Quality, 
Delivery, 
Administration, 
Flexibility 
 
(Z. Guo, H. Liu, 
D. Zhang, & J. 
Yang, 2017) 
Fuzzy Multi-Criteria 
Decision-Making 
Approach 

 

Cost, Quality, 
Delivery, Service, 
Technology 
  
Environmental competency 
 
 
(Kannan, 
Govindan, & 
Rajendran, 2015) 
 
 
Fuzzy Axiomatic 
Design 
 
 

 
 

 
 

 
 
kualitas, harga, 
Capability 
ofsupplier, servis 
 
 
Management 
system, 
Proteksi lingkungan atau 
manajemen lingkungan, 
Pollution control, Green 
Product, Hazardous 
Substance Management, 
Environmental 
Performance 
 
(Galankashi et al., 
2015a) 
 
fuzzy analytical 
network process 
 

  

Price, Quality, 
Reputation, 
Distance, delivery, 
service 
 
Use of Green Materials, 
Air Emission Level, 
Energy Efficiency 
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(Liao, Fu, & Wu, 
2016) 
Integrated FAHP, 
ARAS-F and MSGP 
methods for green 
supplier evaluation 
and selection. 
 

 
 

 
Purchase cost, 
delivery, Quality 
service 
  
Environment skill, 
Technology capability 
 
(Maksimovic, 
Osmanovic, & 
Puska) 
 
 
fuzzy logic 
  
 

  Green product design, 
green production, green 
distribution, green 
transportation, green 
customer management 
 
 
(PAKSOY & 
GÜLEŞ, 2006) 
 
 
AHP 
 
 

  Quality, Supply 
Performance, Cost, 
Compromise 
ability, Technology, 
Color procurement, 
Distance 
  
 
 
(Samdani, 2013) 
 
 
AHP 
 

 

 Delivery, Quality, 
Cost, Financia, 
Improvement 
Capability, Service, 
Technological 
 
Relationship 
 
 
(Taufik, Sumantri, 
& Tantrika, 2014) 
 
 
AHP DAN TOPSIS 
 

 

  
Cost, Delivery, 
Quality, Flexibility 
Responsiveness, 
Management and 
Organization, 
Technical 
Capability 
 
(Koprulu & 
Albayrakoglu, 
2007) 
 
AHP  
 Quality, cost, 
delivery, flexibility, 
innovation 
 
Trust 
 
(Sonalitha, 
Sarosa, & Naba, 
2015) 
 
FAHP 
  Price, Quality, 
Service, location, 
flexibility 
  
 
(Budianto, 2016) 
 
FAHP DAN FUZZY 
TOPSIS 
 

 

 

Price, quality, 
Delivery, 
Technology, 
Flexibility, 
 
Relationship 
 
Eco-Design, Green Image 
(WULANDARI, 
2015) 
AHP DAN 
PROMETHEE  
 Quality, Delivery, 
Performance 
Communication 
System, Attitudes 
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    History, Price, 
Geographical 
Location, 
Supplier, Operating 
Control 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
